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ABSTRAK 

FARAH ANNISA’, Pengaruh Pemahaman Zakat, Kualitas Informasi 

Akuntansi, Akuntabilitas, dan Transparansi terhadap Tingkat Penerimaan 

Dana Zakat, Infak, dan Shodaqoh (Studi Kasus pada OPZ Kota 

Pekalongan). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemahaman Zakat, 

Kualitas Informasi Akuntansi, Akuntabilitas, dan Transparansi terhadap Tingkat 

Penerimaan Dana Zakat, Infak, dan Shodaqoh. Metode penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

kuesioner. Penelitian ini dilakukan di Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) Kota 

Pekalongan, menggunakan metode simple insidental sampling dan sampel yang 

diperoleh ada 47 responden. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji 

validitas, reabilitas, asumsi klasik, regresi linier berganda, analisis uji hipotesis, 

dan koefisien determinan dengan bantuan SPSS 23. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat penerimaan dana ZIS. 

Sedangkan, pemahaman zakat, kualitas informasi akuntansi, dan transparansi 

secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap tingkat penerimaan dana ZIS. 

Kata Kunci: Pemahaman Zakat, Kualitas Informasi Akuntansi, Akuntabilitas, dan 

Transparansi, Tingkat Penerimaan Dana Zakat, Infak, dan 

Shodaqoh. 
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ABSTRACT 

 

FARAH ANNISA', Effect of Understanding Zakat, Quality of Accounting 

Information, Accountability, and Transparency on Levels of Receipt of 

Zakat, Infaq, and Shodaqoh Funds (Case Study on OPZ Pekalongan City). 

This study aims to determine the effect of understanding zakat, quality of 

accounting information, accountability, and transparency on the level of 

acceptance of zakat funds, infaq, and shodaqoh. This research method is a 

quantitative method. The data collection method in this research is the 

questionnaire method. This research was conducted at the Zakat Management 

Organization of Pekalongan City, using a simple insidental sampling method and 

the sample obtained was 47 respondents. Tests in this study using validity, 

reliability, classical assumptions, multiple linear regression, hypothesis testing 

analysis, and determinant coefficients with the help of SPSS 23. 

The results of the study indicate that partial accountability has a positive 

and significant effect on the level of receipt of ZIS funds. Meanwhile, 

understanding of zakat, quality of accounting information, and partial 

transparency do not have a positive effect on the level of receipt of ZIS funds. 

Keywords: Understanding of Zakat, Quality of Accounting Information,  

       Accountability, and Transparency, Level of Receipt of Zakat Funds,  

     Infaq, and Shodaqoh. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض
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 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

 

2. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

   A = أ
 

 ā = أ

 ī = إي Ai = أ ي I = أ

 ū = أو Au = أو  U = أ

 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

تمر أة جميل  Ditulis   mar’atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

تفا طم   Ditulis  Fatimah 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis  rabbana ربنا

 Ditulis  al-bir البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yaitu diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس

 Ditulis  ar-rajulu الرجل

 Ditulis  as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis  al-qamar  القمر

 ’Ditulis  al-badi  البديع

 Ditulis  al-jahl الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apotrof /‟/. 

Contoh: 

 Ditulis  umirtu أ مرث

 Ditulis  syai‟un  شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zakat saat ini semakin meningkat sehingga terbentuk 

organisasi pengelola zakat yang berkembang di masyarakat. Sudah menjadi 

kewajiban bagi seorang muslim untuk membayar zakat. Zakat termasuk 

ibadah yang bersifat sosial, dimana seorang muslim yang telah memenuhi 

syarat sebagai pemberi zakat (muzaki) wajib memberikan zakatnya kepada 

pihak yang termasuk dalam golongan penerima zakat (mustahik). Menurut 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, zakat adalah harta yang wajib 

dikeluarkan oleh seorang Muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada 

yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.  

Zakat bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, 

meningkatkan keadilan sosial dan penanggulangan kemiskinan. Sehingga 

diharapkan dalam masyarakat tidak terjadi kesenjangan sosial. Dengan 

adanya zakat dapat menurunkan tingkat kesenjangan yang tinggi antara 

masyarakat yang kaya dan miskin. Tujuan zakat yang mulia menurut PSAK 

No. 109 dapat tercapai apabila dalam pengelolaan zakat dilakukan secara baik 

dan profesional, artinya bahwa zakat harus dikelola secara melembaga sesuai 

syariat islam, amanah, keadilan, kemanfaatan, kepastian hukum, terintegrasi 

dan akuntabilitas.  

Pengelolaan zakat merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan 

perencanaan, pelaksanaan dan pengorganisasian dalam pengumpulan, 
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pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Kegiatan utama organisasi 

pengelola zakat yaitu pengumpulan zakat. Aktivitas OPZ bergantung pada 

muzaki, selama masih ada muzaki yang menyalurkan zakatnya ke OPZ maka 

fungsi OPZ akan berjalan dengan baik, namun sebaliknya jika tidak ada 

muzaki yang menyalurkan zakatnya maka OPZ tidak berfungsi dengan baik. 

Oleh karena itu, OPZ perlu melakukan usaha dalam menumbuhkan kesadaran 

dan kepatuhan masyarakat untuk menunaikan kewajiban zakatnya kepada 

organisasi pengelola zakat seperti BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 

dan LAZ (Lembaga Amil Zakat). 

Masyarakat membutuhkan informasi yang akurat dan jelas sehingga 

dapat dipercaya dan mudah dipahami guna meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam menyalurkan zakatnya pada OPZ. Oleh karena itu, laporan 

penerimaan zakat pada organisasi pengelola zakat harus transparan dan 

akuntabel yang dituangkan dalam laporan keuangan. Kota Pekalongan 

merupakan salah satu kota yang memiliki jumlah penduduk muslim lebih 

dominan dibandingkan penduduk non-muslim, sehingga potensi zakat di Kota 

Pekalongan bisa dikatakan tinggi. Berikut ini salah satu data total 

penghimpunan dan penyaluran zakat, infak, dan shodaqoh pada OPZ di Kota 

Pekalongan yaitu pada LAZISMU Kota Pekalongan pada lima tahun terakhir, 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Data Penghimpunan dan Penyaluran ZIS 

 

Tahun Total Penghimpunan ZIS Total Penyaluran ZIS 

2016 Rp. 572.987.881 Rp. 527.694.000 

2017 Rp. 835.187.275 Rp. 757.451.082 

2018 Rp. 1.223.477.950 Rp. 1.386.520.162 

2019 Rp. 1.061.046.925 Rp. 837.025.951 

2020 Rp. 1.423.387.796 Rp. 1.818.371.498 

Sumber: LAZISMU Kota Pekalongan, 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada lima tahun 

terakhir penghimpunan zakat mengalami kenaikan pada tahun 2016 sebesar 

Rp. 572.987.881 ke 2017 sebesar Rp. 835.187.275, kemudian mengalami 

kenaikan lagi pada tahun 2018 sebesar Rp. 1.223.477.950, dan pada tahun 

2019 mengalami penurunan sebesar Rp. 1.061.046.925. Pada tahun 2020 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.423.387.796. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerimaan zakat tidak selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya.  

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam berzakat bukan karena 

keengganan masyarakat dalam membayar kewajiban zakatnya tetapi juga 

disebabkan kurangnya informasi dan kepercayaan membayar zakat kepada 

organisasi pengelola zakat. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

membayar zakat perlu adanya koordinasi yang baik dengan segenap unsur 

masyarakat dan lembaga terkait yang ada di Kota Pekalongan. 

Penelitian Setiawan (2015) menyatakan bahwa pemahaman zakat 

berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran dalam membayar zakat yang 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin paham masyarakat mengenai 

zakat maka semakin meningkat minat masyarakat membayar zakat sehingga 
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penerimaan dana zakat semakin meningkat. Sedangkan menurut Anggita, 

Yuliafitri (2020) bahwa pengetahuan zakat tidak berpengaruh terhadap minat 

membayar zakat di lembaga amil zakat sehingga tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan dana zakat. 

Kualitas informasi akuntansi pada OPZ yang jelas dan akurat perlu 

disampaikan kepada muzaki/masyarakat karena masyarakat juga memerlukan 

informasi sebagai pertimbangan pengambilan keputusan untuk membayarkan 

zakatnya pada OPZ. Pada dasarnya, kualitas informasi akuntansi mampu 

meningkatkan penerimaan. Penyajian laporan segala aktivitas OPZ yang 

disajikan dengan baik kepada pihak atasan maupun muzaki, maka organisasi 

pengelola zakat tersebut dapat dikatakan akuntabel. Maksud dari akuntabilitas 

yaitu kewajiban memberikan pertanggungjawaban tindakan organisasi terkait 

kepada pihak yang berwenang. Kewajiban bagi OPZ melaksanakan 

akuntabilitas dan transparansi tercantum pada Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 mengenai Pengelolaan Zakat. Penelitian Agihidayantari (2020) 

menyatakan kualitas informasi akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap 

tingkat penerimaan zakat. 

Laporan keuangan yang transparan menjadi penting untuk dapat 

mengembangkan akuntabilitas serta transparansi khususnya kepada Allah 

SWT yang nantinya akan menimbulkan kepercayaan muzaki. Jadi, untuk 

tercapainya penerimaan zakat yang maksimal, maka pengelola zakat tidak 

hanya bertugas untuk menerima zakat dari muzaki tetapi juga menyalurkan 

dan mengelolanya untuk memberdayakan perekonomian masyarakat. 
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Masalah profesionalitas dan kepercayaan menjadi syarat penting bagi suatu 

lembaga zakat pada saat ini. Hal ini guna meningkatkan tingkat kepercayaan 

masyarakat kepada LAZ, sehingga diperlukan tata kelola yang baik pada 

suatu organisasi yakni dengan terciptanya transparansi dan akuntabilitas. 

Pada hasil penelitian terdahulu terdapat perbedaan, menurut Agihidayantari 

dan Kurniawan (2020) yaitu transparansi dapat berpengaruh positif pada 

penerimaan dana zakat. Sedangkan menurut Rahmawati, Andi, dan Nurul 

(2014) menyatakan transparansi tidak berpengaruh positif terhadap pada 

penerimaan dana zakat.  

Pada penelitian ini memilih studi kasus pada Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) di Kota Pekalongan yang terdiri dari 6 organisasi pengelola 

zakat. Diantaranya LAZNAS Yatim Mandiri Pekalongan, LAZIS Jateng 

Pekalongan, LAZISMU Kota Pekalongan, LAZISNU Kota Pekalongan, LAZ 

Al Ummah, LAZNAS BMH Pekalongan. Penerimaan dana ZIS yang 

diperoleh OPZ tentu berpengaruh terhadap berapa banyak muzzaki yang 

menyerahkan zakatnya melalui OPZ dengan mempertimbangkan sisi kualitas 

informasi, akuntabilitas serta transparansi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ditulis, peneliti merumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah pemahaman zakat berpengaruh positif terhadap tingkat 

penerimaan dana ZIS pada OPZ di Kota Pekalongan? 
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2. Apakah kualitas informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap tingkat 

penerimaan ZIS pada OPZ di Kota Pekalongan? 

3. Apakah akuntabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat penerimaan 

dana ZIS pada OPZ di Kota Pekalongan? 

4. Apakah transparansi berpengaruh positif terhadap tingkat penerimaan dana 

ZIS pada OPZ di Kota Pekalongan? 

5. Apakah pemahaman zakat, kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas dan 

transparansi berpengaruh secara simultan terhadap tingkat penerimaan 

dana ZIS pada OPZ di Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah pemahaman zakat berpengaruh 

positif terhadap tingkat penerimaan dana ZIS pada OPZ di Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah kualitas informasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap tingkat penerimaan ZIS pada OPZ di Kota 

Pekalongan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah akuntabilitas berpengaruh positif 

terhadap tingkat penerimaan dana ZIS pada OPZ di Kota Pekalongan. 

4. Untuk menguji dan menganalisis apakah transparansi berpengaruh positif 

terhadap tingkat penerimaan dana ZIS pada OPZ di Kota Pekalongan. 

5. Untuk menguji dan menganalisis apakah pemahaman zakat, kualitas 

informasi akuntansi, akuntabilitas dan transparansi berpengaruh secara 
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simultan terhadap tingkat penerimaan dana ZIS pada OPZ di Kota 

Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini di harapkan mampu 

memberi bukti empiris terkait apa saja faktor-faktor yang menjadi 

pengaruh penerimaan dari dana zakat, infak, dan shodaqoh pada 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) Kabupaten Pekalongan. 

b. Bagi Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shodaqoh 

Bagi Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shodaqoh, hasil 

penelitian ini di harapkan mampu menjadi saran ataupun masukan 

yang bisa digunakan dalam penerapan akuntansi pada lembaga 

pengelola zakat pada hal terkait penerimaan dana zakat, infak, dan 

shodaqoh. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti selanjutnya dan Akademisi 

Dalam hal ini penulis berharap tulisan ini bisa dijadikan 

referensi para akademisi ataupun peneliti yang selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian di masa depan dengan judul yang lebih 

relevan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika penulisan, peneliti membagi menjadi lima pokok 

bahasan, yaitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang uraian latar belakang dari permasalahan yang 

akan diteliti, kemudian rumusan masalah dari penelitian, tujuan penelitian ini 

dilakukan, manfaat dari penelitian, serta sistematika penulisan penelitian. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi kajian terhadap berbagai teori dari variabel-variabel yang 

akan diteliti, tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

judul penelitian, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang akan dilakukan yang 

didalamnya terdapat jenis serta pendekatan penelitian, variabel penelitian, 

setting penelitian yang didalamnya terdapat lokasi dan waktu penelitian 

dilakukan, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen 

pengumpulan data dan teknik pengumpulan data penelitian.  

BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang deskripsi dan hasil analisis data serta pembahasan 

dari variabel-variabel yang sudah diuji. 

BAB V  : PENUTUP 
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Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisi mengenai kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan serta saran. Di akhir tak lupa melampirkan daftar 

pustaka dan berbagai lampiran lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel independen pemahaman zakat (X1) tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat penerimaan dana zakat, infak, dan 

shodaqoh pada OPZ di Kota Pekalongan dibuktikan berdasarkan hasil 

pengujian secara parsial (uji t). Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemahaman Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dikarenakan pemahaman 

zakat merupakan hal yang abstrak dan tidak bisa diukur dengan angka, 

sehingga dibutuhkan analisis mendalam mengenai variabel ini. 

2. Variabel independen kualitas informasi akuntansi (X2) tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat penerimaan dana zakat, infak, dan 

shodaqoh pada OPZ di Kota Pekalongan. Hasil tersebut dapat diketahui 

dengan melihat perolehan dari hasil uji t. Hasil ini dikarenakan jika suatu 

organisasi menyajikan laporan akuntansi yang relevan, tepat waktu, dan 

akurat tidak membuat masyarakat langsung percaya untuk menyalurkan 

dana zakatnya kepada organisasi pengelola zakat tersebut. 

3. Variabel independen akuntabilitas (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat penerimaan dana zakat, infak, dan shodaqoh 

pada OPZ di Kota Pekalongan. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin 

besar akuntabilitas yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakat, maka 
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akan membuat tingkat penerimaan dana zakat, infak, dan shodaqoh juga 

akan meningkat, hal ini dikarenakan akuntabilitas merupakan 

pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan 

kebijakan yang dipercayakan pada entitas pelaporan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan secara periodik. 

4. Variabel independen transparansi (X4) tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat penerimaan dana zakat, infak, dan shodaqoh 

pada OPZ di Kota Pekalongan. Hasil tersebut dapat diketahui dengan 

melihat perolehan dari hasil uji t. Hasil ini dikarenakan transparansi pada 

suatu organisasi pengelola zakat tidak akan membuat masyarakat 

menyalurkan dana zakatnya pada organisasi pengelola zakat tersebut. 

5. Pemahaman zakat, kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas, dan 

transparansi berpengaruh secara signifikan dan simultan terhadap tingkat 

penerimaan dana zakat, infak, dan shodaqoh pada OPZ di Kota 

Pekalongan. 

6. Hasil koefisiensi determinasi penelitian ini sebesar 31,5%, yang artinya 

variabel independen yang digunakan dapat berpengaruh terhadap tingkat 

penerimaan dana zakat, infak, dan shodaqoh pada OPZ di Kota 

Pekalongan sebesar 31,5%. Sedangkan sisanya 68,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya pemahaman zakat, 

kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas, dan transparansi. Masih 

banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat penerimaan dana 

zakat, infak, dan shodaqoh. Misalnya, variabel aksesbilitas, PSAK 109, 

kualitas pelayanan lembaga, strategi fundrising dan lain-lain. 

2. Penelitian ini hanya pada Organisasi Pengelola Zakat swasta di Kota 

Pekalongan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

penelitian, tidak menggunakan teknik wawancara. 

4. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah amil dan muzaki yang 

datang ke kantor.  

Dari beberapa keterbatasan dalam penelitian diatas, maka dapat 

dikatakan bahwa inilah keterbatasan penelitian yang telah dilakukan. 

Meskipun ada sedikit hambatan, namun peneliti bersyukur karena dapat 

menyelesaikan penelitian ini. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Dalam penelitian ini, peneliti berharap tulisan ini bisa dijadikan 

referensi dalam penelitian selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 

di masa yang akan datang, walaupun dalam penelitian ini variabel 

independen yang peneliti lakukan tidak semuanya memiliki pengaruh 



 

 
 

82 
 

yang positif dan signifikan tetapi ada satu yang memiliki pengaruh yaitu 

variabel akuntabilitas. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan untuk organisasi pengelola zakat agar 

bisa meningkatkan kualitas informasi akuntansi dan transparansi agar 

muzakii merasa percaya dan tidak khawatir untuk menyalurkan zakatnya 

melalui organisasi pengelola zakat, dengan adanya kepercayaan muzaki 

tentunya akan berdampak pada peningkatan penerimaan dana zakat, infak, 

dan shodaqoh.  

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, penulis berharap penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian yang lebih baik, menggunakan variabel 

independen yang lain yang mungkin dapat mempengaruhi tingkat 

penerimaan dana zakat, infak, dan shodaqoh. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menyebar kuesioner saja 

tetapi disertai dengan teknik wawancara, karena dengan demikian maka 

responden dapat lebih memahami pertanyaan kuesioner tersebut sehingga 

hasil yang diperoleh dalam penelitian akan lebih akurat. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan populasi dan sampel pada amil dan muzaki secara 

keseluruhan, tidak hanya amil dan muzaki yang datang ke kantor.  



 

 
 

83 
 

4. Bagi organisasi pengelola zakat diharapkan dapat mempertahankan 

akuntabilitas pada organisasi pengelola zakat serta dapat meningkatkan 

pemahaman zakat, kualitas informasi akuntansi dan transparansi pada 

organisasi pengelola zakat yang tentunya akan berdampak pada 

peningkatan penerimaan dana zakat, infak, dan shodaqoh. 
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